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ABSTRAK

Meningkatnya jumlah menopause dalam suatu daerah dipicu oleh banyaknya wanita yang mengalami
menopause dini. Hal ini dapat diminimalisir jika saja para wanita sering meengkonsumsi makanan
yang mengandung isoflavon yang dapat kita jumpai dalam kedelai. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektifitas konsumsi bahan olahan kedelai terhadap usia menopause di Puskesmas Kota
Gorontalo. Jenis penelitian Survey Analitik dengan pendekatan cross-sectional yang dilaksanakan
pada bulan Juni 2016 sampai dengan Juli 2016. Jumlah responden sebanyak 50 orang, yang dilakukan
wawancara menggunakan food frequency questionnaire (FFQ). Penelitian ini menggunakan teknik
sampling purposive sampling. Hasil penelitian berdasarkan analisisuji chi-square dengan derajat
kemaknaan a = 0,05 dengan hasil ada efektifitas bahan olahan kedelai dengan usia menopause di
Puskesmas Kota Gorontalo, dengan perolehan nilai hasil nilai Sig. (2-sided) adalah 0,000 dengan nilai
a = 0.05 = (0,000 < 0,05%). Kesimpulan yang diperoleh yaitu konsumsi bahan olahan kedelai efektif
dengan usia menopause di Kota Gorontalo.

Kata Kunci : Kedelai, Menopause, Usia

ABSTRACT

The increasing number of menopause in an area is triggered by the number of women experiencing
early menopause. This can be minimized if women often consume foods that contain isoflavones that
we can find in soybeans. This study aims to analyze the effectiveness of consumption of processed soy
materials on menopause age in Gorontalo City Health Center. The type of research is Analytical Survey
with a cross-sectional approach which was carried out from June 2016 to July 2016 The number of
respondents was 50 people, who were interviewed using a food frequency questionnaire (FFQ). This
study used a purposive sampling technigue. The results of the study were based on the chi-square test
analysis with a significance degree of = 0.05 with the result that there was an effectiveness of processed
soybean ingredients with menopause age in Gorontalo City Health Center, with the acquisition of the
Sig value. (2-sided) is 0.000 with a value of = 0.05 = (0.000 < 0.05%). The conclusion obtained is that
the consumption of processed soybean ingredients is effective with menopause age in Gorontalo City
Health Center.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan peningkatan usia, banyak
terjadi proses perkembangan dan
pertumbuhan pada manusia, namun pada
suatu saat perkembangan dan pertumbuhan
itu akan terhenti pada suatu tahapan, dan akan
terjadi banyak perubahan pada fungsi tubuh
manusia (Dalimunthe & Damayanty, 2020).
Perubahan tersebut biasanya terjadi pada
proses menua, karena pada proses ini banyak
terjadi perubahan fisik maupun psikologis
(Chakawa et al., 2019).

Badan Kesehatan Dunia (WHQO) menjelaskan
pada tahun 2030 diperkirakan ada 1,2 miliar
wanita yang berusia 50 tahun dan sebagian
besar mereka tinggal di Negara berkembang.
Saat ini di Amerika Serikat ada lebih dari 32
juta wanita menopause (Khojely et al., 2018).
Usia rata-rata perempuan mengalami
menopause di Amerika Serikat adalah 50-52
tahun, tetapi beberapa dalam kasus mungkin
terjadi lebih awal atau lebih lambat (Haarith
etal., 2019).

Data Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo
tahun 2015, perempuan usia 45-59 tahun
berjumlah 95.914 jiwa dari 6 Kabupaten 1
Kota, dari jumlah tersebut data usia 45-59
tertinggi terdapat di Kabupaten Gorontalo
Utara dengan total jumlah 37.428 jiwa,

sedangkan yang terendah jumlahnya yakni di

Kabupaten Boalemo dengan total jumlah
5.568 jiwa.

Lokasi penelitian sendiri berada di urutan
kedua dari 10 wilayah kerja yang ada di Kota
Gorontalo dengan total jumlah wanita usia
45-59 tahun sebanyak 2.283 jiwa. Dari
observasi data awal yang telah dilakukan
peneliti, didapatkan bahwa wanita usia 45-59
tahun yang terdata dari bulan Juni sampai
Desember 2015 berjumlah 131 jiwa. Adapun
beberapa tanda gejala menopause seperti
hipertensi dan diabetes mellitus, tercatat dari
keseluruhan wanita usia 45-54 tahun bulan
Januari sampai Juli 2015 di Kota Gorontalo
yakni jumlah kasus hipertensi sebanyak 55
kasus dan diabetes mellitus 9 kasus.
Menopause Yyaitu kondisi seorang wanita
tidak menstruasi yang diawali dengan tidak
teraturnya periode menstruasi dan diikuti
dengan berhentinya siklus menstruasi.
Seorang wanita akan mengalami penuaan
indung telur, sehingga tidak mampu
memenuhi hormone estrogen. Kadar estrogen
yang rendah pada wanita mengakibatkan
timbulnya gejala vasomotor seperti hot
fluses. Untuk meningkatkan kadar estrogen
pada wanita menopause dan gejala hot fluses
direkomendasikan untuk mengkonsumsi
asupan zat gizi isoflavon yaitu terdapat dari
kacang kedelai (Burke et al., 2000).
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Fitoestrogen kelompok molekul tanaman
yang secara parsial mempunyai efek agonis
atau antagonis pada reseptor estrogen.
Pemberian fitoestrogen dapat mengurangi
keluhan sindrom menopause dan lama haid
bertambah 1-2 hari dibandingkan dengan
sebelumnya (Li et al., 2019)

Berbagai keluhan sering mengiringi wanita
memasuki masa pre menopause. Untuk
mengatasinya, berbagai metode
dikembangkan dan fitoestrogen salah satu
diantaranya (Hasnita et al.,, 2019).
Fitoestrogen kelompok molekul tanaman
yang secara parsial mempunyai efek agonis
atau antagonis pada reseptor estrogen.
Molekul fitoestrogen yang mempunyai sifat
ini yakni golongan molekul isoflavonoid,
terutama isoflavon, daidzein, genestein dan
glyceistein (Hetty Maria Sihotang, 2018;
Setyawan, 2017). Kedelai merupakan biji-
bijian  mengandung isoflavon  dengan
konsentrasi lebih tinggi dibandingkan biji-
bijian lainnya. Fitoestrogen merupakan
senyawa yang mirip dengan estrogen tetapi
memiliki aktifitas yang lebih rendah dari
estrogen, dapat diidentifikasi dalam air
kemih, baik pada manusia maupun hewan
yang menggunakannya (Putti et al., 2019).
Terdapat tiga gugus utama fitoestrogen yaitu
isoflavon, lignin dan coumestan. Pemberian

fitoestrogen dapat mengurangi keluhan

sindrom menopause dan lama haid
bertambah 1-2 hari dibandingkan dengan
sebelumnya (Li et al., 2019).

Sindrom pre menopause dialami oleh banyak
wanita hampir di seluruh dunia, sekitar 70-
80% wanita Eropa, 60% di Amerika, 57% di
Malaysia, 18% di Cina dan 10% di Jepang
dan Indonesia. Dari beberapa data tampak
bahwa salah satu faktor dari perbedaan
jumlah tersebut adalah karena pola makannya
(Lamminen et al., 2019).

Menurut Pratiwi & Damayanty (Pratiwi &
Damayanty, 2020) bahwa perempuan Jepang
usia 42-52 tahun mengkonsumsi isoflavon
(dalam genestein dan daidzein) sebanyak
18,4 mg per hari yang berasal terutama dari
tahu, kedelai yang difermentasi, kedelai
segar, sup miso.

Perempuan Cina pada usia dan jenis sumber
makanan yang sama dengan perempuan
Jepang, mengkonsumsi isoflavon sebanyak
8,8 mg per hari. Konsumsi isoflavon (yang
diukur dari genestein) perempuan pre
menopause (42-52 tahun) berhubungan
dengan kepadatan mineral tulang (Bone
Mineral Density/BMD) atau dengan kata lain
semakin banyak mengkonsumsi isoflavon
(genestein) semakin tinggi tingkat kepadatan
tulangnya (Fawwaz et al., 2017).
Kacang-kacangan dan sayuran mengandung

fitoestrogen, isoflavon banyak terkandung
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dalam kacang-kacangan terutama pada
kedelai (Triandita & Eska Putri, 2019).
Tujuan penelitian adalah untuk
mengidentifikasi efektivitas konsumsi bahan
olahan kedelai terhadap wusia mulai

menopause di Puskesmas Kota Gorontalo.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survei analitik dengan
pendekatan Cross sectional yang
dilaksanakan pada bulan Juni 2016 sampai
dengan Juli 2016 di Puskesmas Kota
Gorontalo. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wanita usia 45-59 tahun
di Puskesmas Kota Gorontalo. Cara
pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan purposive sampling sebanyak
50 orang. Data yang diperolen kemudian

dianalisis menggunalan chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Umur Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden menurut

Umur
Umur Jumlah Persentase
50-52 tahun 22 44,0
53-54 tahun 28 56,0
Jumlah 50 100,0

Sumber: Data primer

Tabel 1 menunjukkan tentang distribusi
data usia menopause yang menjadi
responden, yang memiliki usia 50-52
tahun berjumlah 22 orang (44,0%), yang
memiliki usia antara 53-54 tahun vyaitu
28 orang (56,0%).

2. Pendidikan
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden menurut
Pendidikan
Pendidikan Jumlah Persentase
Tinggi 14 28,0
Menengah 21 42,0
Rendah 15 30,0
Jumlah 50 100,0
Sumber: Data primer
Tabel 2 menunjukkan tingkat

pendidikan  dari  responden  vyaitu
pendidikan tinggi (D1 dan S1 sederajat)
ada 14 orang (28,0%), pendidikan
menengah (SMP dan SMA) ada 21 orang
(42,0%), sedangkan pendidikan rendah

(SD) ada 15 Orang (30,0%).

3. Pekerjaan

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden menurut

Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah Persentase
Tidak Bekerja 36 72,0
Bekerja 14 28,0
Jumlah 50 100,0

Sumber: Data primer
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yang tidak sering
(18,0%).
4. Usia Menopause

berjumlah 9 orang

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Responden menurut
Usia Mulai Menopause

Usia Jumlah Persentase
<50 tahun 9 18,0
>50 tahun 41 82,0

Jumlah 50 100,0

Sumber: Data primer

Tabel 5 menunjukkan  bahwa
responden yang mengalami usia mulai
menopause di bawah usia 50 tahun
berjumlah 9 orang (18,0%) dan
kebanyakan dari mereka mengalami
usia mulai menopause di atas usia 50
tahun yang jumlahnya 41 orang

(82,0%).

5. Efektivitas Konsumsi Bahan Olahan Kedelai Terhadap Usia Menopause

Tabel 6 Efektivitas Konsumsi Bahan Olahan Kedelai terhadap Usia Mulai Menopause

Usia Mulai Menopause

Pola Konsumsi Total X2 Hitung p-value
<50 thn >50 thn
Tidak Sering 9 0 9 a
Sering 0 41 41 50.000 0,000
Total 9 41 50 50.000? 0,000

Sumber: Data primer

Tabel 6 menjelaskan wanita yang sering
mengkonsumsi  bahan olahan kedelai
berupa tahu, tempe dan susu kedelai
mengalami usia mulai menopause di atas 50
tahun berjumlah 41 orang. Adapun wanita
yang pola konsumsi bahan olahan
kedelainya tidak sering berjumlah 9 orang
memiliki rata-rata usia mulai menopause di
bawah 50 tahun.

Pembahasan
Hasil penelitian  menjelaskan  bahwa
responden yang mengonsumsi bahan

olahan kedelai memiliki presentasi 82,0%.
Hal ini menggambarkan sebagian besar dari
mereka memiliki pola konsumsi yang
cukup baik dalam pemenuhan asupan
isoflavon yang banyak terkandung dalam

kedelai. Isoflavon menjadi komponen non-

gizi pada tanaman dengan struktur yang
sangat mirip estrogen. Kedelai ialah sumber
terbesar isoflavon, sedangkan tempe
merupakan produk olahan kedelai melalui
proses fermentasi dengan penambahan
Rhizopus Oligosporus (Lubis & Asfur,
2020).

Protein kedelai dan isoflavon melindungi

tubuh dari kerusakan akibat radikal,
meningkatkan kekebalan, serta
menurunkan risiko aterosklerosis

(pengerasan arteri), penyakit jantung, dan
tekanan darah tinggi (Suparni & Astutik,
2016; Yulifianti et al., 2018).

Banyaknya wanita yang mengalami usia
mulai menopause berkisar di usia lebih dari

50 tahun seperti dengan pemahaman
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Handayani et al. (Handayani et al., 2020)
yang mengatakan bahwa menopause terjadi
pada umur rata-rata 50-51, jumlah folikel
tersisa turun di bawah ambang kritis,
sekitar 1.000, tanpa memandang umur
perempuan yang bersangkutan.

Efektivitas konsumsi bahan olahan kedelai
terhadap usia menopause di Puskesmas
Kota Gorontalo menggunakan uji chi-
square didapatkan hasil nilai X? hitung =
50.000? sedangkan pengambilan keputusan
didapat langsung berdasarkan nilai
signifikansi X2 p-value (0,000) < ¢ = 0,05
sehingga Ho ditolak artinya konsumsi
bahan olahan kedelai sangat efektif dalam
menangani usia mulai menopause. Hasil uji
statistik chi-square menunjukan X2 p-value
(0,00) < @ = 0,05..

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Handayani et al. (Handayani et
al., 2020) yang menyatakan bahwa setelah
dilakuan analisis bivariat ditemukan
hubungan yang bermakna antara usia mulai
menopause dan konsumsi isoflavon per
minggu, pekerjaan ibu serta pendidikan ibu.
Sedangkan paritas, kebiasaan merokok,
tinggi badan, IMT, status perkawinan dan
proporsi penggunaan uang untuk pangan
terhadap terhadap total pendapatan, dan
suku bangsa tidak ditemukan hubungan
yang bermakna dengan usia mulai
menopause.

Penelitian dari Hesti dan Ety tentang
Pengaruh Fitoestrogen terhadap Gejala

Menopause menunjukkan bahwa
fitoestrogen dapat meningkatkan ketebalan
endometrium, meningkatkan elastisitas,
menurunkan PH vagina, meningkatkan
kepadatan tulang, menghambat
aterosklerosis, mengatasi hot flashes, serta
meningkatkan fungsi kognitif, sehingga
fitoestrogen dapat mengurangi gejala
menopause.

Menurut Journal of American Medical
Association pada tahun 2016, 21 penelitian
yang membahas isoflavon kedelai yang
semua penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa fitoestrogen dapat mengurangi
frekuensi hot flashes dan kekeringan
vagina. Pemberian sari kedelai selama 40
hari pada 36 ekor tikus galur wistar dapat
meningkatkan ~ kadar  estrogen  dan
proliferasi  sel epitel vagina yang
diovariektomi. Penelitian di atas sejalan
dengan penelitian yang dilakukan pada
tahun 2016 diberikan 200 ml sari kedelai
pada pagi hari selama 6 minggu berturut-
turut pada 125 sampel memperlihatkan
perbedaan yang signifikan pada penurunan
skor Menopause Rating Scale (Azizah,
2021).

Penelitian ini juga didukung oleh teori
Hasnita et al. (Hasnita et al., 2019) bahwa
isoflavon kedelai mampu menekan gejala
menopause, dengan cara memodifikasi
aktivitas estrogen endogen ketika senyawa
tersebut berikatan dengan reseptor estrogen

(Setyawan, 2017).
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Tingginya  tingkat  penyakit  Kkronis

dikalangan wanita menopause

menyebabkan semakin banyaknya
pemakaian terapi sulih hormon yang dapat
menyebabkan timbulnya beberapa resiko
jenis kanker, khusunya kanker payudara
dan kanker rahim (ZHU et al., 2019).
Isoflavon  kedelai  berperan  sebagai
antioksidan, sehingga berguna untuk
mencegah kerusakan oksidatif membran
sel, aterosklerosis akibat teroksidasinya
LDL, penyakit jantung koroner penyakit
kardiovaskuler, dan kerusakan oksidatif
DNA (Pratiwi & Damayanty, 2020). Selain
itu daya oksidatif isoflavon juga berguna
untuk member efek antiproliferatif dan
menghambat pertumbuhan sel melanoma
(salah satu pemicu kanker) (XU et al.,
2018; ZHENG et al., 2018).

Menurut Yu et al. (Yu et al., 2018) bahwa
pengaruh isoflavon tergantung dari dosis
(jumlah  yang  dikonsumsi), lama
mengkonsumsi dan keadaan awal sebelum
intervensi  (termasuk  umur,  status
menopause) (Ju etal., 2016). Efek dosis dan
lama mengkonsumsi dapat dipahami
dengan jelas bahwa semakin banyak dan
semakin lama mengkonsumsi isoflavon
efek akan lebih tampak (Secci et al., 2019;
Yasin et al., 2019). Efek konsumsi
isoflavon yang mempunyai efek kuat
besarnya 80 mg, sama seperti yang
dianjurkan oleh Kementerian Kesehatan

RI.(Lubis & Asfur, 2020)

KESIMPULAN
Banyaknya responden yang  sering
mengkonsumsi bahan olahan kedelai di
Puskesmas Kota Gorontalo. Sebagian besar
responden  mengalami  usia  mulai
menopause  di atas 50  tahun.
Mengkonsumsi  bahan olahan kedelai
efektif terhadap usia menopause di
Puskesmas Kota Gorontalo. Perempuan
perlu mengkonsumsi olahan kedelai yang
tinggi  kandungan isoflavin  untuk

meningkatkan ~ Kesehatan  khususnya
mencegah terjadinya menopause dini. Bagi
bidan perlu memberikan penyuluhan dan
KIE berupa promosi kesehatan kepada
setiap wanita disetiap generasi mulai
memasuki tahap bereproduksi sampai pada
tahap pre menopause tentang kandungan
nutrisi dalam bahan olahan kedelai serta

manfaatnya bagi tubuh.
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Penulis sampaikan terimakasih untuk para
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Puskesmas Kota Gorontalo beserta staf,
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